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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada hasil lapangan, analisis, dan pembahasa. Maka dari itu, penelitian 

ini menarik kesimpulan bahwa: 

Otoritas musik dalam tarian Likurai berposisi sebagai unsur intrinsik yang mele-

gitimasi pertunjukan tari tradisional masyarakat Kabupaten Malaka, baik Fehan 

dan Foho. Hal ini dipertegas dengan nomenklatur khusus dalam bahasa Tetun dalam 

bentuk kata kerja He‘uk Likurai. Meskipun memiliki beberapa kata yang berarti 

menari He’uk khusus disebutkan untuk tarian Likurai. Instrumen otoritas diwakili 

oleh alat musik perkusi tradisional atau kendang kecil yang dimainkan penari 

wanita. 

Selaras dengan itu, masyarakat adat Fehan dan Foho menetapkan ragam musik 

khusus dalam ritual, seperti pukulan Manu Ain sebagai bagian halai (introduksi) 

tarian Likurai. Dalam ruang liminal, aturan teknis terkait durasi, variasi pukulan 

tihar, hingga pakem penari dilestarikan secara ketat—salah satunya dalam ritual 

pembangunan rumah adat. Sebaliknya, ruang liminoid memicu negosiasi aturan 

pertunjukan akibat tuntutan orientasi panggung yang dinamis. Kendati demikian, 

karakteristik liminoid yang reflektif, personal, dan inovatif ternyata belum 

menyentuh kualitas keilmuan pertunjukan berupa sistem kodifikasi musik dan tari. 

Belum adanya sistem kodifikasi yang presisi atas perilaku musikal yang berulang 

ini berdampak serius pada proses transmisi budaya. Akibatnya, muncul fragmentasi 

pengetahuan terkait profil, fungsi, serta gejala cacat demonstrasi dalam upaya 

pewarisan dan pelestarian Likurai di luar konteks ritualnya. 
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Melalui penelitian ini, peneliti menekankan sebuah refleksi mendalam bahwa 

perkembangan musik Likurai kontemporer membutuhkan sebuah cetak biru 

(blueprint) yang jelas sebagai fondasi utamanya. Layaknya sebuah produksi 

yang terus melahirkan model-model baru, inovasi pertunjukan Likurai tidak 

boleh kehilangan cetakan dasarnya yang berupa pakem, aturan ritme, dan filosofi 

asli dari ruang ritual sakral. Eksplorasi kreatif di luar ritual tanpa dibarengi 

kodifikasi yang presisi hanya akan melahirkan fragmentasi pengetahuan dan 

cacat pertunjukan pada generasi mendatang. Dengan demikian, esensi dari 

pelestarian Likurai bukanlah melarang perubahan, melainkan menyediakan 

kompas keilmuan agar setiap inovasi panggung modern tetap berjalan selaras 

dan tidak keluar dari koridor identitas kultural aslinya. 

B. Saran 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya, berikutnya untuk berfokus pada 

etnografi tarian untuk menciptakan kodifikasi terpisah dari unsur gerak 

tubuh yang dari berbagai ragam pukulan tihar 

2. Bagi institusi pemerintahan kebudayaan Belu, Malaka dan NTT, dikare-

nakan kuantitas pertunjukkan bukan menjadi dasar pelestarian, ciptakan 

modul ajar. 

3. Bagi instruktur dan pendidik kebudayaan tari dan musik, ingat bahwa mod-

ifikasi tarian Likurai memiliki aturan mutlak yang harus dipertimbangkan. 
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